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raia
PRAKATA PENYUSUN

Safar merupakan aktifitas yang banyak
dilakukan masyarakat. Namun demikian
tidak sedikit kita dapatkan kaum muslimin
yang masih awam terhadap hukum dan
adab safar. Sehingga seseorang sering
kebingungan untuk menentukan sebuah
pekerjaan ketika di perjalanan, terutama
dalam masalah ibadah.

Buku kecil ini disusun dengan harapan
dapat menjadi “Panduan Musafir” dalam
hal pemahaman yang benar tentang
ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi
para musafir ditinjau dari ajaran Islam.

Semoga bermanfaat.

Riyadh, Jumadal Ula 1426 H - Juni 2005 M
Abdullah Haidir
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SAFAR DAN KEDUDUKANNYA
DALAM ISLAM

ebagai agama yang integral (Syamil),

Islam tidak mengabaikan suatu bidang
kehidupan tanpa penjelasan dan ketentuan
yang berlaku dalam bidang tersebut, ter-
masuk masalah safar.

Kedudukan safar dalam Islam, sangat
tergantung dengan motivasi atau tujuan
yang melandasinya.

Jika tujuannya ibadah, seperti haji, um-
rah, jihad, da’'wah dan semacamnya, maka
safar tersebut akan bernilai ibadah.

Jika tujuannya maksiat, seperti ingin
berzina, berjudi, melakukan perbuatan
dosa yang tidak dapat dilakukan di negeri-
nya dan sebagainya, maka safar tersebut
akan dinilai sebagai maksiat.

Adapun jika tujuannya sesuatu yang
bersifat mubah, seperti bekerja, berdagang,
bertamasya, maka hukumnyapun mubah
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pula, namun. yang mubah tersebut dapat
menjadi ibadah jika dilandasi niat yang
baik dan untuk mencari ridha Allah,

Dalam hal ini kedudukan niat sangat
penting dalam setiap safar yang kita
lakukan agar perjalanan yang umumnya
melelahkan dan mengeluarkan biaya besar
tidak berlalu begitu saja tanpa nilai berarti.

Di sisi lain, dalam ruang lingkup yang
berdiri sendiri, safar dapat berpotensi
positif atau negatif. Hal tersebut sangat
‘tergantung dengan sikap yang diambil
sang musafir saat safar.

Karena itu, menjadi penting bagi kita
untuk menggali sisi-sisi positif dalam safar
dan kemudian mengoptimalkannya agar
dapat mengambil manfaatnya sebanyak
mungkin sekaligus .menutup segala pe-
luang negatif di dalamnya.
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Sisi-Sisi Positif Safar

1- Safar merupakan sarana untuk
membentuk kepribadian yang baik pada
diri seseorang, apalagi jika dilakukan
berhari-hari. Karena safar pada umumnya
meletihkan, baik secara fisik karena perja-
lanan yang panjang, ataupun secara mental
karena meninggalkan kampung halaman
dan orang-orang yang dicintai serta ber-
bagai tantangan yang kita hadapi di tengah
perjalanan. Karena itu Rasulullah
bersabda :

« ,_,:l:l;ji o uiu;a...ll »
“Safar adalah bagian dari azab”. V)

Sementara di sisi lain, di tengah per-
jalanan terdapat berbagai kemungkinan
yang akan terjadi.

1, Muttafaq alajk; Bukhari, hadits no. 1804, dan Mustim, hadits no.
1927,
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Hal ini pada gilirannya akan meng-
asah dan melatih sifat-sifat tertentu yang
sangat dibutuhkan seseorang untuk mem-
bentuk kepribadiannya, seperti sifat sabar,
tegar, siap menghadapi berbagai kemung-
kinan dan tawakkal.

2. Safar membuat seseorang kaya peng-
alaman dalam kehidupannya. Cakrawala-
nya tidak hanya sebatas daerah kelahiran-
nya saja. Sehingga hal tersebut menjadi-
kannya pandai bergaul dan mudah ber-
adaptasi dengan berbagai lingkungan.

Bahkan lebih khusus lagi, safar meru-
pakan salah satu satu cara untuk menimba
ilmu pengetahuan,

Dalam biografi para ulama selalu kita
dapatkan bab yang menerangkan tentang
rihlah (perjalanan) mereka dalam menuntut
ilmu dengan jarak tempuh hingga ribuan
kilometer.

3. Safar dalam ruang lingkup pergaul-
an, merupakan sarana yang sangat efektif
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untuk menumbuhkan ukhuwwah (persau-
daraan), sikap setia kawan, saling mema-
hami dan tolong menolong,

Karena safar bersama sejumlah orang
akan menuntut mereka untuk selalu ber-
sama-sama dalam kurun waktu yang
cukup lama; makan bersama, tidur ber-
sama, mengatasi kesulitan bersama dan
seterusnya. Sehingga tanpa terasa hal ter-
sebut akan merekatkan hubungan kejiwaan
di antara mereka.

Fenomena ini sering kita dapatkan
pada mercka yang pergi haji, di mana
banyak peserta haji yang masih menge-
nang saat bersama mereka dalam perja-
lanan haji tersebut walaupun waktu telah
berselang sekian tahun.

Dari sist ini pula, safar sangat berperan
untuk mengenal watak dan tabi'at sese-
orang. Karena dalam safar, watak dan
tabiat asli seseorang akan tampak sehingga
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akan membantu kita untuk mempergauli-
nya sesuai dengan wataknya.

Karena itu terdapat riwayat tentang
seseorang yang berkata kepada Umar bin
Khattab 4 bahwa dia telah mengenal si
fulan, namun ketika beliau mengetahui
bahwa orang tersebut belum pernah mela-
kukan perjalanan dan mabit (bermalam)
bersamanya, beliau menyatakan bahwa dia
belum mengenal orang yang dimaksud.

4. Safar merupakan kesempatan untuk
mengenal dan mempraktekkan beberapa
hukum yang khusus di dalamnya, seperti
shalat qashar dan jama’, shalat di kenda-
raan, thaharah di perjalanan, berpuasa
serta adab-adab safar.

5. Safar merupakan salah satu sarana
mendapatkan rezeki yang layak. Karena itu
sering kita dapatkan keberhasilan sese-
orang dalam ekonomi diraih setelah dia
meninggalkan kampung halamannya.
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6. Safar merupakan salah satu sarana
kita untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Dalam safar, tingkat kepasrahan dan
tawakkal seseorang kepada Allah semakin
tinggi, apalagi jika perjalanannya berat.
Maka, dapat dipahami bahwa do’a seorang
musafir adalah mustajabah (terkabul).

Imam Syafi'i dalam salah satu gubahan
sya’irnya berkata 1):
ANl 3 OB e 08
2l e i b
AR ,-'<,’,;: s
e Iy @bz
2l am o) ST ey

Tinggalkanlah kampung halaman dan carilah
keutamaan

Karena dalam safar terdapat lima manfaat
Hilangnya duka, teraihnya nafkah

Hmu, adab dan teman sejati

\. Diwén asy-Sifi'i, Muhammad bin Idris asy-Sydfi'i.
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ADAB DALAM SAFAR

gar safar kita lebih berarti dan menda-

tangkan barokah dari Allah Ta’ala,
penting bagi kita untuk memperhatikan
dan mempraktekkan adab-adabnya sejak
pergt hingga pulang sesuai dengan ajaran
I[slam.

Di antara adabnya adalah sebagai
berikut :

1- Menyampaikan salam perpisahan
kepada kerabat atau rekan-rekan. Mohon
dido’akan dan memberikan pesan-pesan
yang baik kepada mereka atau ungkapan
lainnya yang di dalamnya terkandung do’a
dan harapan-harapan yang baik. (Lihat
lampiran do’a)

2- Hendaklah tidak safar seorang diri,
upayakan melakukannya minimal tiga

orang dan kemudian menentukan seorang
sebagai pemimpin di antara mereka.
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Rasulullah # bersabda :
SO0 ol ol (ks sy

« S5

“Pengendara seorang diri adalah (perbuatan)
setan., Pengendara berdua adalah perbuatan dua
setan, sedangkan jika bepergian bertiga, maka
itulah rombongan (perkawanan)” 1)

Rasulullah # bersabda:
« ;c:h.b-'l b;,ib f.,, o R > B
“Tika ada tiga orang vyang melakukan safar,

hendaldah mereka mengangkat salah seorang
sebagai pemimpin” 2

Carilah teman perjalanan yang shaleh
yang akan membantu seorang musafir
untuk tetap istiqgamah di manapun berada.

i, Riwayat Abu Daud, dihasankan oleh al-Albani, Lihat Shehili al
Jami*, hadits no. 3524

1, Riwayat Abu Daud, dishahihkan cleh al-Albani dajarn Shahif al-
Jami’, hadits no. 500
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3- Dianjurkan untuk memulai safar pada
hari Kamis pagi hari.
Sabda Rasulullah #;:

L R

P . . .‘. . - X
893> @u——,ﬂ-"d‘ Py T & ! 5 »
i 23 o Ul o 0S5

“Sesungguhnya Nabi % keluar pada hari
Kamis saat perang Tabuk, dan beliau menyuka

keluar (untuk safar) pada hari Kamis.” )
Rasulullah # bersabda:
<<L3;}§£é§h;l.};.ﬁ1 »
“Ya Allah berkahilah umatku di pagi harinya”2

Terdapat riwayat yang shahih bahwa
Rasulullah 3 jika mengutus pasukan,
beliau melakukannya pada pagi hari . 3

!, Fawayat Bukhari, hadits no. 2950

:, Riwayat lbnu Majah, hadits no. 2236, dishahihkan oleh al-Albani
dalam Shahih [bnu Majah.

*. Riwayat Ahmad, Tirmizi (1212), Ibnu Majah (2236) dan ad-Darimi
(2435)
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Hal ini bukan berarti jika berangkat
pada hari lain dianggap sial. Sebab pada
prinsipnya seseorang boleh melakukan
safar pada hari dan waktu kapan saja.
Kecuali safar yang dilakukan pada hari
Jum’at setelah azan Jum’at kedua
berkumandang. Maka pada saat itu
dilarang memulai perjalanan.

4- Perbanyak membaca zikir dan do’a,
karena safar merupakan salah satu sebab
terkabulnya do’a (mustajabah).

Rasulullah # bersabda :
3355 1 Y SUGEL 5 B3
pesy AN 353 ey LB

« f:,JL.LJ!

“Tiga do'a yang tidak diragukan lagi akan
dikabulkan: Do’a orang tua (untuk kecelakaan)
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anaknya, do'a seorang musafir dan do’a orang
yang dizalini” )

4- Membaca do’a safar ketika kenda-
raan mulai berangkat, (Likat lampiran do’a)

5- Bertakbir (membaca: Alldhu Akbar)
ketika melewati jalan mendaki dan
bertasbih (Membaca: Subhdnallah) ketika
melewati jalan menurun.

Jabir ra berkata:
QU W35 181 628 U0l 151 59 »

"Dahulu  jika kami jalan mendaki, kami
bertakbir, dan jfika jalan menurun kami
bertasbih” 2

6- Membaca do'a ketika singgah di
sebuah tempat. (Lilutt lampiran do’a)

7- Membaca do’a ketika memasuki
sebuah negeri (kota). (Lilat lampiran do'a)

!. Riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibnu Majah, dihasankan oleh at-
Albani dalam Shahih al-fdmi’, no. 3031
*. Riwayat Bukhari, hadits no. 2993
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8- Wanita yang melakukan safar,
hendaklah didampingi mahramnya.

Rasulullah & bersabda:

“Tidak halal bagi seorang wanita beriman
kepada Allah dan hari akhir untuk melakukan
safar perjalanan sehari semalam kecuali jika
bersama mahram”. Y

9. Segera kembali ke keluarga setelah
urusan selesai dan hendaknya tidak
kembali ke rumah pada malam hari.

Rasulullah % bersabda :

"Tika sewrang telah menyelesaikan keper-
luannya, aendaklah dia  kembali  kepada
keluarganya” 2
Rasulullah # melarang seorang musa-
fir untuk kembali kepada keluarganya
pada malam hari 3.

1. Riwayat Ahmad, Abu Daud dan Tirmizi, dishahihkan oleh al-
Albani dalam Shafich al-fami’, hadits no. 7653

! Muttafaq alaib; Bukhari, hadits no. 1804, dan Muslim, hadits no.
1927,

). Muttafaq alaih; Bukhari, hadits no. 1801, dan Muslim, hadits no.
184,
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Namun maksud larangan Rasulullah
dalam hadits ini adalah agar seseorang
tidak pulang tiba-tiba tanpa diketahui
sebelumnya sama sekali oleh keluarganya,
agar dia tidak melihat keluarganya dalam
kondisi tak layak dipandang.

Adapun jika telah diinformasikan
sebelum kedatangannya, atau kepergian-
nya tidak lama dan diketahui jadwal
kepulangannya, maka dia boleh kembali
kapan saja.!) -

10- Disunnahkan shalat dua rakaat di
mesjid sekitar rumah ketika telah tiba,
berdasarkan perbuatan Rasulullah % yang
masuk ke mesjid jika belitau datang dari
safar lalu shalat dua rakaat di dalamnya” 2

! Syarah Musfim, an-Nawawi, Vil {13/61)
% Muttafaq alaily Bukhari, hadits no. 443, dan Muslim, hadits no.
716
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Persiapan-Persiapan Teknis

Selain adab-adab di atas, penting juga
-secara teknis- bagi seorang yang akan
bepergian (safar) untuk melakukan hal-hal
berikut :

- Menyiapkan dokumen pribadi secara
lengkap dan meletakkannya pada tempat
yang aman namun mudah dijangkau.

- Menyiapkan perlengkapan pribadi
secukupnya.

- Menyiapkan pula buku-buku bacaan
ringan untuk mengisi waktu kosong di
tengah perjalanan, terutama membawa
mushaf al-Quran, ukuran kecil lebih baik.

- Jika safar bersama rombongan, maka
sangat bermanfaat jika sejak awal diper-
siapkan acara menarik dan bermanfaat
untuk menghilangkan kejenuhan.

- Pergunakan kesempatan tersebut
untuk berda’'wah dan melakukan pen-
dekatan pribadi kepada orang-orang yang
ingin kita dakwahi.
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IBADAH DALAM SAFAR

S ering didapatkan ada sebagian kaum
muslimin yang mengabaikan ibadah-
nya ketika sedang safar.

Safar bukan merupakan alasan untuk
mengabaikan ibadah, khususnya shalat.
Akan tetapi perlu juga diketahui bahwa
Islam memberikan keringanan ibadah
dalam safar.

Hal ini bermakna dari dua sisi:

Sisi pertama, menunjukkan bahwa Iba-
dah dalam Islam tidak dibatasi oleh tempat
tertentu. Di mana saja kaki berpijak, di
situlah bumi Allah dan di situlah kita wajib
beribadah kepada-Nya.

L - ” 2 e i e’ N /"
€ Uy Mavs Son8T 3 2dahy »

“Dan bumi dijadikan bagiku sebagai mesjid
dan alat bersuci” 1

!, Muttafaq ataib; Bukhari, hadits no. 335, dan Muslim, hadits no.
521
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Sisi Kedua, Bahwa Islam adalah agama
yang fleksibel, di mana penerapan ajaran-
ajarannya disesuaikan dengan kondisi dan
situasi yang ada, sehingga memberikan
kemudahan bagi seorang hamba untuk
beribadah kepada Allah. Namun demikian
sisi ini harus tetap berdasarkan petunjuk
syariat, agar tidak setiap orang memberi-
kan kesimpulan sendiri-sendiri.

Allah Ta’ala berfirman :

e Pm

A el e AGP A 2.
£ Q oo e Jand M LY
s ’
“Allah tidak hendak menyulitkan kamu”
(QS. Al-Maidah: 6)

2t

vemy S By a0 fem AT G )
4@,,,11

“Allah menghendaki kerudahan bagimu dan
tidak menghendald kesukaran baginmu”
{Q5. Al-Bagarah: 185)
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RUKHSAH DALAM SAFAR

Rukhsah adalah semacam dispensasi
atau keringanan yang Allah berikan
dalam beberapa bentuk ibadah karena
alasan tertentu, di antaranya alasan safar.

Bahkan Allah Ta'ala senang jika
rukhsah yang Dia sediakan digunakan oleh
hamba-Nya.

Rasulullah # bersabda :

4 LRV R oty ¥

ML*SWJL;'}U{:._’JUJ@&\Q »

“Sesungguhnya Allah senang jika keringanan-
keringanan-Nya (rukhsahNya) digunakan seba-
gatmana Dia senang jika ajaran-ajaran-Nya
yang lengkap digunakan.” }

. Riwayat Ahmad, Baihaqi dan Thabrani. Dishahihkan oleh al-
Albani datam Shahih al-Jami’, hadits no, 1885
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Batasan safar dalam syari’at

Untuk menentukan kapan berlaku
rukhsah dalam safar, penting diketahui
apa batasan safar dalam tinjauan syari‘at.

Ada dua sisi dalam masalah ini:

Pertama, Jarak yang ditempubh,
Kedua, Masa menetap dalam safar.

Pertama, Jarak yang ditempuh

Jumhur ulama berpendapat bahwa
jarak yang dianggap sebagai safar dalam
pandangan syar’i adalah perjalanan sehari
semalam, atau 4 burud (barid), atau 16

farsakh, atau sekitar 48 mil, atau sekitar 76,8
kmn2

'. Hubungan masing-masing jarak tersebut adalah: bahwa perja-
lanan setengah hari disebut sebagai satu barid, maka perjalanan
sehari semalam sama dengan 4 barid. Sedangkan satu barid sama
dengan 4 farsakh, maka 4 barid sama dengan 16 farsakh. Adapun
satu farsakh sama dengan kira-kira 3 mil, maka 16 farsakh sama
dengan 48 mil. Sedangkan satu mil sama dengan kira-kira 1.6
km, maka 48 mil sama dengan 76,8 km.

. Lihat Shalaty si-Mu'min, DR, Said Ali al-Cabithani, hal. 580,
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Pendapat di atas berdasarkan riwayat
dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas 4 yang
menyatakan bahwa mereka berdua
melakukan qashar shalat dan buka puasa

pada jarak empat burud; yaitu enam belas
farsakh v,

Dan Rasulullah # menyebut perja-
lanan sehari semalam sebagai safar, seba-
gaimana sabdanya:

O AW S0 B s ey e s

« r;;;a L_g; éﬁ‘l}l__\lj S‘J‘;;:)':"f“";_’)é["“";
“Tidak halal bagi seorang wanifa beriman
kepada Allak dan hari akhir untuk melakukan

safar perjalanan sehari semalam kecuali Jjika
bersama mahram”, 2

Pendapat ini didukung oleh Syekh Ibn
Baz rahimahullah, Karena selain berdasar-

I Riwayat Bukhari,
*. Riwayat Ahmad, Abu Daud dan Tirmizi, dishahihkan olehb al-
Albani dalam Shafiil al-fimi*, hadits no. 7653
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kan dalil yang ada, juga merupakan sikap
berhati-hati dan menutup pintu terhadap
tindakan menyepelekan permasalahan,
agar tidak ada orang yang sekedar pergi
ke pinggir kota, dia sudah merasa boleh
berbuka puasa {karena menganggap sudah
safar), apalagi dengan adanya kendaraan .
Wallahua'lam.

Kedua, Masa Menetap Dalam Safar

Apakah - berlaku hukum safar bagi
orang yang dalam safarnya tinggal di suatu
tempat ?.

Jika dia tidak dapat memastikan bera-
pa lama masa tinggalnya di tempat tesebut
(karena urusan tertentu misalnya), maka
berlaku baginya hukum safar, walaupun
berbulan-bulan atau bertahun-tahun.

Adapun jika dia dapat memastikan
masa tinggalnya di sebuah tempat, maka

1, Majmu’ Fatmwa Ibn Baz, XI1/267, lihat Shalatu al-Mu’min, DR, 5a'id
Ali bin Wahf al-Qhahthani, hal. 680-681
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pendapat yang lebih kuat dan lebih hati-
hati adalah tidak lebih dari empat hari.
Maksudnya, jika seseorang safar, lalu
menetap di suatu tempat selama empat
hari atau kurang, maka selama itu berlaku
baginya hukum safar, dia boleh meng-
qashar shalat. Namun jika lebih dari itu,
tidak berlaku lagi hukum safar baginya,
dia harus shalat dengan lengkap.

Dalil dari ketetapan ini adalah per-
buatan Rasulullah % ketika beliau mene-
tap di Mina dalam Haji Wada" selama
empat hari, dan selama itu beliau melaku-
kan shalat dengan cata qashar 1.

Adapun riwayat yang menyatakan
bahwa Rasulullah 3 menetap di Mekkah
pada peristiwa Fathu Mekah selama sem-
bilan belas hari dan di Tabuk selama dua
puluh hari, dan selama itu pada kedua
kejadian tersebut beliau melakukan shalat

I. Muttataq alaib; Bukhari, hadits no. 1082-1084, dan Muslim, hadits
no. 694
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dengan cara qashar, hal tersebut dipahami
bahwa menetapnya Rasulullah £ di kedua
tempat itu adalah menetap yang tidak
dapat dipastikan masa berlangsungnya.

Kapan Rukhsah Dalam Safar Mulai
Dapat Dilakukan?

Meskipun jarak safar yang mendapat-
kan rukhsah sejauh 76,8 km, namun itu
bukan berarti harus sampai pada jarak
tersebut untuk dapat mengambil rukhsah
yang terdapat dalam safar.

Rukhsah sudah boleh diambil ketika
seorang musafir telah keluar dari daerah
(kota) atau wilayah pemukiman di kota
tempat kita menetap, walaupun belum
sampai jarak minimal dalam safar yang
mendapatkan rukhsah, selama safar yang
akan kita tempuh diperkirakan melampaui
jarak tersebut.

1 Sholat sl-Mu'min, DR. Said Ali al-Qhahtand, hal. 685-686,
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Misalnya, seseorang dari Riyadh hen-
dak umrah ke Mekkah yang berjarak ku-
rang lebih 1000 km. Ketika dia telah mele-
wati kota Riyadh atau wilayah pemukiman
di kota tersebut, maka dia sudah boleh
melakukan qashar shalat, atau berbuka
puasa. Atau jika dia hendak safar meng-
gunakan pesawat, maka setibanya di air-
port, dia sudah boleh melakukan shalat de-
ngan cara qashar, karena pada umumnya,
airport berada di luar wilayah pemukiman.

Pendapat ini bersumber dari perbuatan
Rasulullah 3% ketika berangkat dari
Madinah ke Mekkah untuk melakukan haji
Wada', beliau melakukan shalat Ashar dua
raka’at (gashar) di Dzul-Hulaifah » 2,
padahal jarak antara Dzul-Hulaifah dengan
Madinah hanya sekitar 10 km.

'. Muttafaq ‘alaih; Bukhari, hadits no. 1089, dan Muslim, hadits no.
£90.,

1. Dzul Hulaifah adalabh migat bagi penduduk Madinah yang
sekarang di kenal dengan Abyar ‘Ali, atau lebih akrab di lidah
bangsa kita dengan sebutan Bir *Ali,
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RUKHSAH DALAM SHALAT

da beberapa keringanan (rukhsah)
dalam melaksanakan shalat ketika
safar, di antaranya :

A. QASHAR SHALAT

Pemahaman dan Landasan Hukum

Qashar (=), artinya memendekkan,
maksudnya adalah mengurangi bilangan
rakaat shalat dari empat menjadi dua
rakaat. Karena berdasarkan ijjma’, shalat
yang dapat diqashar hanyalah shalat
fardhu yang rakaatnya berjumlah empat,
yaitu: Zuhur, Ashar dan Isya. Sedangkan
Maghrib dan Subuh tidak berlaku hukum
qashar padanya.

Dalil rukhsah qashar shalat pada saat
perjalanan terdapat dalam Al-Quran, yaitu
pada firman Allah Ta'ala :
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“Dan apabila kamu bepergian di muka bwm,
maka tidakloh mengapa kamu qashar shalat-
(mu), jika kamu takut diserang orang-orang
kafir” (QS. An-Nisa: 101)

Meskipun ayat ini dikaitkan dengan
kondisi yang mengkhawatirkan, namun
pada prakteknya tidak harus demikian.
Artinya selama dia berada dalam keadaan
safar, maka berlaku baginya rukhsah, wa-
laupun dalam kondisi aman.

Karena itu, ketika Rasulullah £
ditanya oleh Umar bin Khattab & tentang
masalah ini, beliau % bersabda :

*o -

: L L A
« B0 15306 (S Gy abl 33065 B »
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“{Rukhsah shalat dalam safar) adalah shodagah
yang Allah berikan kepada kalian, maka terima-
lah shodagah-Nya.” ')

Dengan demikian, Safar merupakan
satu-satunya sebab yang membolehkan
qashar shalat, tidak ada sebab lain yang
menyebabkan seseorang boleh menggashar
shalatnya.

Sedangkan berdasarkan hadits, terda-
pat riwayat-riwayat mutawatir tentang
qashar shalatnya Rasulullah # dalam safar
yang sebagiannya akan disebutkan di sela-
sela pembahasan ini.

Mana yang lebih utama, shalat dengan
cara qashar atau sempurna ?

Jika seseorang melakukan safar dalam
batas-batas yang telah dibicarakan di atas,
maka melakukan shalat dengan cara
gashar lebih utama baginya, berdasarkan

1, Riwayat Muslim, hadits no. 686
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hadits Rasulullah % yang telah disebutkan
di atas, yaitu:

s fd TR RS R ;.Jc{g s

"
u-‘;‘ u'--..'__;-qusa..a.-‘»uu? 3O L._-\-?qdjllul))
AE s

« aal) 3o

“Sesungguhnya Allah senang jika keringanan-
keringanan-Nya (rukhsah-Nya) digunakan se-
bagaimana Dia senang jika ajaran-gjaran-Nya
yang lengkap digunakan” V)

Juga berdasarkan perbuatan Rasulullah
% yang selalu shalat dengan cara qashar
dalam berbagai kesempatan safar yang
beliau lakukan.

Kecuali jika dia shalat di belakang imam
yang melakukan shalat dengan sempurna
(tanpa qashar). (Likat bab berikutnya tentang
musafir yang bermakmum kepada imam yang
mukim)

I, Riwayat Ahmad, Baifiaqi dan Thabrani. Dishahihkan cleh Al-
Albard dalam Shahikt al-fimi’, hadits no. 1885
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Adapun jika tanpa alasan tertentu dia
tetap shalat empat rakaat, maka hal terse-
but tidak mengapa, sebagaimana terdapat
riwayat bahwa Aisyah U dan Utsman bin
‘Affan? # pernah melakukannya.

Masalah Shalat Berjamaah Antara Musa-
fir dengan Mukim (Orang Yang Mene-
tap), atau Antara Musafir dengan Musafir.

a- Musafir bermakmum kepada mukim.

Hendaknya musafir mengikuti shalat
Imam dalam hal jumlah rakaatnya.

Berdasarkan hadits Rasulullah # :

[P T

((4.:11‘-[,.4,1::3% gfs}g‘-b?i;}.,; Lﬁl»

“Sesungguhnya imam ditetapkan untuk diikuti,
maka janganlah kalian menyalahi perbuatan-
ny an 3)

! Riwayat Muslim, hadits no. 685.
*. Muttafaq alaih; Bukhari, no. 1084, dan Muslim, no. 69,
*. Muttafaq alaih; Bukhari, no. 722, dan Muslirn, no. 414
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Contoh :

v Jika seorang musafir yang ingin
shalat Zuhur di belakang imam mukim
yang shalat Zuhur pula, maka dia harus
shalat dengan sempurna sebagaimana
imamnya. Bahkan seandainya dia ikut
imamnya pada rakaat ketiga, maka tidak
boleh baginya melakukan salam ketika
imam salam dengan anggapan bahwa dia
telah mendapatkan dua rakaat sebagai
qashar shalatnya, tetapi dia harus bangun
dan menyempurnakan shalatnya hingga
empat rakaat.

Demikian pula dalam hal perbedaan
niat antara qashar dan tmam (sempurna)
yang diketahui di tengah shalat, juga harus
mengikuti kaidah ini, yaitu bahwa mak-
mum musafir harus mengikuti shalatnya
imam
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Contoh:

¥ Makmum musafir niat shalat sem-
purna, namun ternyata imamnya shalat
qashar, maka dia harus shalat qashar.

v Sebaliknya, jika makmum niat shalat
gashar, namun imamnya shalat sempurna,
maka makmum harus shalat sempurna,

v Jika dia bermakmum kepada imam
yang tidak dia tahu, apakah imamnya
musafir atau mukim, maka dia shalat
sesuai dengan shalatnya imam. 1

Adapun dalam hal niat macam shalat-
nya (seperti antara Maghrib dan Isya) atau
kedudukan shalatnya (seperti antara shalat
sunnah dan fardhu), dibolehkan berbeda
antara makmum dan imam. Berdasarkan
hadits Riwayat Muslim bahwa Mu'az
melakukan shalat Isya bersama Rasulullah
#, kemudian ketika di tengah kaumnya

V. Asy-Svarhul Mumi’, IV /525
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dia menjadi imam shalat Isya bersama
kaumnya 1.

Baginya shalat tersebut merupakan
sunnah sedangkan bagi kaumnya, hukum-
nya wajib. Namun dalam hal jumlah
rakaat tidak boleh dilebihi atau dikurangi.

Contoh:

Seorang musafir akan melakukan shalat
Maghrib, sementara imamnya shalat Isya.
Maka, dia boleh ikut imam tersebut
dengan niat shalat Maghrib. Kemudian jika
imam bangun dari rakaat ketiga
(sedangkan dia ikut sejak awal), maka dia
melakukan tasyahhud akhir dan tetap
duduk menunggu imam menyelesaikan
rakaat keempat. Kemudian ia melakukan
salam bersama imam,

'. Muttafaq alaih; Bukhari, hadits no. 700, dan Muslim, hadits nc.
180-181
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b- Mukim bermakmum kepada musafir.

Seseorang yang melakukan safar boleh
menjadi imam shalat dengan cara qashar
meskipun makmumnya mukim. Sedang-
kan makmum yang mukim harus meleng-
kapi rakaat yang kurang. Hal ini ber-
dasarkan ijma’ dan atsar shahabat. 1

Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab
ra mempraktekkan hal tersebut ketika
beliau berada di Mekah 2 .

Jika musafir tersebut shalat dengan
sempurna ketika mengimami orang yang
mukim, maka shalatnya tetap sah, namun
dia meninggalkan yang lebih utama. »

¢- Musafir bermakmum kepada musafir

Pada umumnya tidak banyak terjadi
masalah, kecuali satu hal yang sering

' Al-Mughni, [bnu Qudamah, I11/146, dan Nailul Authar, 11/403.

* Nailul Authar, [[/402, asy-Syaukani berkata bahwa sanadnya
adalah tsigah.

Y Al-Mugheni, Ibou Qudamah, 1117146
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dialami di mesjid pinggir jalan, Yaitu,
ketika musafir telah selesai shalat Maghrib
dan dia ingin melakukan shalat ‘Isya’,
ternyata di belakang ada sejumlah musafir
yang sudah memulai jama’ah baru untuk
shalat Maghrib pula.

Dalam kondisi seperti itu, hendaklah
dia bergabung dengan jamaah shalat
tersebut dengan niat shalat Isya dan tidak
perlu membuat jama’ah baru lagi.

Mengenai apakah ketika itu kita shalat
ttmam  (sempurna) atau qashar?. Syekh
Ibnu Utsaimin dalam fatwanya menyata-
kan bahwa kita boleh shalat qashar.
Namun lebih hati-hati -dan ini yang lebih
utama- jika kita shalat Isya dengan
sempurna, sedangkan Imam Nawawi
berkata bahwa hendaklah dia shalat
dengan sempurna V.

' Dikuip dari Fatawe Ibnu Utsaimin 15/271, dan Majmu Syarh
Muihazab, 4/295 dalam kitab al-Mukhtashar fi Ahkami as-safar, hal.
15.
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B- JAMA' SHALAT,

Pemahaman, Cara dan Landasan Hulkum

Jama' (aad) ariinya menggabungkan,
maksudnya menggabungkan dua shalat
untuk dilaksanakan dalam satu waktu
shalat.

Dalam hal ini, yang boleh dijama’
hanyalah shalat Zuhur dengan ‘Ashar dan
Maghrib dengan ‘Isya. Shalat Subuh tidak
boleh dijama’ dengan shalat lainnya. Juga
tidak dibenarkan menggabungkan antara
‘Ashar dan Maghrib atau Isya dengan
Subuh.

Caranya, dalam jama’ shalat Zuhur dan
Ashar misalnya. Lakukan igamah (jika
sudah ada yang azan sebelumnya), lalu
shalat Zuhur hingga salam, kemudian
lakukan iqamah lagi, lalu shalat Ashar
hingga salam.
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Landasan hukum shalat jama’ adalah
perbuatan Rasulullah # . Di antaranya
diriwayatkan oleh Mu'adz 4, beliau ber-
kata :

AEANE PR

o 2 v

Sopalls clasr paally el Na O

« g 52005
“Kami pergi "bersama Rasulullah % dalam
perang Tabuk. Beliau shalat dengan mengga-

bung Zuhur dengan ‘Ashar, dan Maghrib
dengan ‘Isya”. 1

Alasan (‘illat) melakukan shalat Jama’.

Safar bukanlah satu-satunya alasan
untuk boleh menjama’ shalat. Masih ada
sebab lain sehingga seseorang boleh
melakukan jama’ shalat. Seperti jika sedang
sakit, keluar darah tstthadhah, turun hujan,

'. Riwayat Muslim, hadits no. 1631
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40

jalan berlumpur, angin kencang, cuaca

dingin dan semacamnya.

Kesimpulannya adalah bahwa jama’
shalat dibolehkan karena kondisi mende-
sak sehingga menyulitkan seseorang untuk

shalat pada waktunya masing-masing.
Ibnu Abbas 4 berkata : ’
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"Sesungguhnya Rasulullah % menggabungkan
(ama’) antara shalat Zuhur dan Ashar di
Madingh, bukan karena takut atau safar”.
Kemudian, ketika Ibnu Abbas ditanya
tentang (sebab) hal ita, maka beliau
menjawab: “Beliau tidak ingin menyulitkan
seorangpunt dari umatnya”.

t. Riwayat Muslim, hadits no. 1629,
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Oleh karena itu, dikatakan bahwa
masalah shalat jama’ Iebih luas dari
masalah shalat qashar.

Catatan, Tidak dibenarkan melakukan
jama’ shalat tanpa alasan-alasan yang
berari. Karena Rasulullah % tidak
melakukannya pada kondisi normal.

Dua Bentuk Jama’,

1- Jama’ Taqdim, adalah menggabung-
kan dua shalat yang dilakukan pada waktu
pertama. Misalnya melakukan shalat
Zuhur dan Ashar pada waktu Zuhur, atau
melakukan shalat Maghrib dan Isya pada
waktu Maghrib.

Dalam jama' taqdim, wajib dilakukan
dengan muwalat (berturut-turut). Namun
tidak mengapa jika terdapat jeda sedikit.

2- Jama’ Ta’khir, yaitu menggabung-
kan dua shalat yang dilakukan pada waktu
kedua. Seperti melakukan shalat Zuhur
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dan Ashar pada waktu Ashar, atau
melakukan shalat Maghrib dan Isya pada
waktu Isya.

Dalam jama’ ta'khir, tidak harus dila-
kukan dengan muwalat, karena shalat ke-
dua dilakukan pada waktunya sendiri.
Namun jika dia lakukan secara muwalat,
hal tersebut lebih utama” 1

Siapa yang ingin melakukan jama’
ta'khir, dia harus niat melakukannya
dalam hati ketika masuk waktu shalat
pertama, karena pada dasarnya seseorang
tidak boleh meninggalkan shalat dari
waktunya kecuali ada uzur 2.

Kapan sebaiknya shalat Jama’ dilakukan
dalam safar ?

¢ Jika seseorang dalam perjalanan, ke-
mudian pada waktu pertama dia menetap
dan pada waktu kedua diperkirakan dia

). Majmu’ Fataivs, Syekh lbn Baz, X11/295
¥ Al-Mumbi’, IV /574
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berada dalam perjalanan, maka lebih uta-
ma baginya melakukan jama’ taqdim,
seperti yang dilakukan Rasulullah #
ketika wuquf di Arafah.

* Jika dalam waktu pertama diperkira-
kan dia berada dalam perjalanan dan di
waktu kedua dia akan singgah di sebuah
tempat, maka lebih utama baginya melaku-
kan jama’ ta'khir, seperti yang dilakukan
Rasulullah % ketika mabit (b ermalam) i
Muzdalifah,

* Adapun jika pada kedua waktu terse-
but dia menetap dalam sebuah tempat
terus menerus, maka sebaiknya dia mela-
kukan shalat pada waktunya masing-
masing sebagaimana hal tersebut biasa
dilakukan Rasulullah % dalam berbagai
safarnya, seperti yang beliau lakukan di
Mina. Namun tidak mengapa jika dia tetap
melakukan shalat jama’, karena kadang-
kadang Rasulullah % melakukan shalat
jama’ ketika beliau menetap di sebuah
tempat pada masa yang agak lama, seba-
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gaimana yang beliau lakukan ketika
singgah di sebuah tempat dalam perang
Tabuk 1

Hal ini kembali kepada permasalahan
awal bahwa ‘illst (alasan) shalat jama’
bukan semata-mata pada safarnya sese-
orang. Tetapi lebih pada kondisi yang sulit
baginya untuk melakukan shalat pada
waktunya masing-masing. Karena itu,
disesuaikan dengan kondisinya.

C. BEBERAPA MASALAH DALAM SHALAT
QASHAR DAN JAMA'

Qashar dan Jama’, Kapan Digabung dan
Dipisah.

Shalat gashar dan jama’ tidak harus
selalu dilakukan bersamaan. Ada tiga

t. Riwayat Nasai’ dan Abu Daud. Bishahihkan oleh al-Albani
dalam Shahih Abu Daud, 1/330, dan Shahih Sunan an-MNasa’i,
1/1%
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macam pelaksanaan shalat qashar dan
jama’, yaitu :

a. Lebih wutama jikn dilakukan bersamaan
(gashar dan jama’),

Hal tersebut jika seseorang berada di
tengah perjalanan atau tidak menetap
melebihi dua waktu shalat dalam safar,
baik dilakukan dengan cara jama’ taqdim
maupun jama’ ta'khir.

Misalnya seseorang melakukan safar
dari kota A ke kota B sebelum masuk
waktu shalat Zuhur dan kemungkinan
akan tiba ditujuan setelah maghrib.

b- Lebih utama jfikn dia hanya melaksanakan
qashar saja, tanpa jama’.

Hal tersebut jika seorang musafir
tengah singgah di sebuah tempat dalam
waktu yang lama, misalnya sehari sema-
lam, Maka dia lebih baik melakukan shalat
qashar saja, tanpa jama’, meskipun dia
boleh melakukan jama’.
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¢- Hanya boleh melakukan shalat jama’, tanpa
qashar,

Hal tersebut jika seseorang memiliki
alasan selain safar untuk menjama’ shalat,
seperti yang telah disebutkan di atas. Dia
boleh menjama’ shalatnya, namun dengan
rakaat sempurna, tidak diqashar.

Di antara contohnya adalah, jika
seseorang niat jama’ dan qashar diperja-
lanan, namun pada waktu shalat kedua dia
telah tiba di kampung halamannya. Maka
saat itu dia hanya boleh menjama’ saja
tanpa qashar, karena ketika itu dia sudah
tidak lagi dalam keadaan safar (karena
telah tiba di kampung halamannya).

Tidak Ada Redaksi Khusus Dalam Niat

Tidak ada redaksi khusus dalam niat
shalat jama’ dan gashar. Hendaklah sese-
orang tidak memberatkan dirinya untuk
menghafal atau membaca redaksi niat
secara khusus, seperti membaca: “ushalli
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fardhal maghribi ...... qashran wa jam’'an......
Lillahi ta'ala...”.

Hal tersebut selain dapat dikatagorikan
bid’ah, juga akan memberatkan orang
awam. Cukup baginya niat dalam hati
untuk shalat yang diingininya.

Bahkan dalam shalat jama’ -menurut
pendapat yang lebih kuat-, tidak disyarat-
kan niat untuk shalat yang kedua pada
shalat pertama 1.

Menjaga Urutan Shalat

Urutan shalat harus tetap dijaga
sebagaimana adanya. Shalat yang waktu-
nya lebih dahulu harus dilakukan lebih
dahulu, baik dalam jama’ taqdim, maupun
jama’ ta’khir. Zuhur harus didahulukan
dari Ashar, begitu pula Maghrib dengan
Isya.

\. Majmu’ Fatawa; lbnu Taimdah, XXIV/50
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Shalat Ketika Singgah di Suatu Tempat

Jika seorang musafir singgah di se-
buah tempat (mesjid), ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan.

a- Hendaklah dia berupaya untuk
shalat berjamaah selagi ada orang lain
yang dapat shalat bersamanya.

b- Jika di dalam mesjid tersebut sedang
dilakukan shalat berjamaah, maka dia
tidak boleh membuat jamaah baru, selagi
jamaah yang ada belum selesai. Karena hal
itu akan menimbulkan kekacauan di dalam
mesjid.

Lebih utama jika dia langsung
bergabung dengan jamaah shalat tersebut
dengan niat shalat yang waktunya lebih
awal, meskipun seandainya jama’ah terse-
but melakukan shalat waktu yang kedua. !

!, Lihat kembali dlalil dibolehkannya perbedaan niat dalam masalah
ini pada hal. 34-35



Panduan Musafir 49

Misalnya dia datang di sebuah tempat
pada malam hari, Lalu didapatinya ada
sekelompok orang yang tengah melakukan
shalat berjama’ah, sedangkan dia hendak
melakukan shalat jama’ Maghrib dan
‘Isya’. Maka hendaklah dia bergabung
bersama jama’ah tersebut dan niat shalat
Maghrib untuk dirinya, terlepas shalat apa
yang sedang mereka lakukan. Jika sang
imam salam sedang baginya masih ada sisa
rakaat yang belum dilakukan, maka dia
bangun untuk menyempurnakan shalat
Maghribnya. Kemudian setelah ity dia
bangun kembali untuk melakukan shalat
Isya dua rakaat.

Ada satu masalah yang sering terjadi di
mesjid pinggir jalan. Ketika kita telah
selesai shalat Maghrib dalam shalat jama’
Maghrib dan ‘Isya’, ‘'namun tiba-tiba di
belakang ada sejumlah musafir yang me-
mulai jama’ah baru untuk shalat Maghrib
pula. Apa yang kita lakukan ?
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Hendaklah kita bergabung dengan
jamaah shalat tersebut dan jangan mem-
buat jama’ah baru lagi, tentu saja untuk
shalat ‘Isya dengan qashar (dua rakaat),
karena kita telah shalat Maghtib. Mengenai
jumlah rakaatnya, jika kita ikut dari awal,
maka ketika sang imam bangun dari
tasyahhud awal pada rakaat kedua, hen-
daklah kita tetap:duduk sambil menyem-
purnakan tasyahhud kita atau membaca
do'a. Sebab bagi kita yang melakukan
shalat ‘Isya dengan qashar, duduk sa’at itu
dianggap tasyahhud akhir, Begitu selanjut-
nya hingga sang imam melakukan tasyah-
hud akhir pada rakaat ketiga shalat
Maghrib. Ketika imam salam, kita ikut
salam bersamanya.

d- Rombongan musafir yang hendak
melakukan shalat jama’ah di suatu tempat
(vang belum dikumandangkan azan di
tempat itu), harus melakukan azan dan
igomah sebelum shalat.
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Rasulullah 3£ bersabda ;

’ 1. £ et

« fS:b-icSJ ui}b Sl o 131 »
“Jika telah datang waktu shalat, maka hendaklah
salah seorang di antara kalian melakukan azan""

Bahkan jika dia seorang diri sekalipun,
tetap disyariatkan azan baginya.
Sabda Rasulullah 3 :
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“Jika engkau sedang menggembala kambingmu
atau sedang berada di tempat terpencil lalu kantu
azan untuk shalat, maka keraskan suaramu
ketika azan. Karena siapa saja yang mendengar
suara mu'azin, baik jin mawpun manusia atau

! Riwayat Bukhari, hadits no. 628
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apapun, miscaya mereka akan menjadi saksi di
hari kinmat”

e- Jika tidak diketahui arah kiblat,
maka hendaklah berupaya lebih dahulu
untuk mengetahuinya sebelum shalat, baik
dengan bertanya atau menggunakan alat
seperti kompas atau melihat tanda-tanda
tertentu.

Jika telah bersungguh-sungguh untuk
mengetahui arah kiblat Jalu seseorang
menyimpulkan arah kiblatnya kemudian
dia shalat hingga selesai dan ternyata arah
kiblatnya keliru, maka shalatnya sah dan
tidak perlu diulangi, karena dia telah
berupaya semampunya.

Firman Allah Ta’ala :
& & AT g s %
€D Wi Vs HLES Y
“Allah tidak membebani seseorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya.”
(QS. Al-Baqarah : 286)

!. Riwayat Bukhari, hadits no. 609.
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Jika tidak ada usaha sama sekali dan
hanya mereka-reka saja, dan ternyata arah
kiblatnya salah, maka dia harus meng-
ulangi shalatnya. v

4- Jika -dalam safar- kita telah menetap
di sebuah tempat yang kurang dari empat
hari dan lebih dari dua waktu shalat, atau
lama menetapnya tidak diketahui dengan
pasti, maka di daerah tersebut hendaklah
kita melakukan shalat fardhu di mesjid dan
shalat bersama jama‘ah dengan sempurna
jika imamnya shalat dengan sempurna.
Lebih utama jika dia tidak men’jama’
shalatmya, kecuali dalam kondisi yang
sangat sibuk.

Perkara shalat sempurna bagi seorang
musafir yang sedang menetap di sebuah
daerah hanya terkait jika dia bermakmum
kepada imam yang shalat dengan sempur-
na. Adapun jika dia mengetahui bahwa

V. As-Syarhul Mumti’, 11284
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ternyata imamnya juga adalah musafir dan
melakukan shalat dengan cara gashar,
maka diapun boleh bermakmum kepada-
nya dengan gashar.

D- SHALAT JUM'AT

¢ Seorang musafir yang sedang di te-
ngah perjalanan, atau sedang singgah
sebentar untuk suatu keperluan sewaktu di
tengah perjalanan, maka tidak diwajibkan
baginya shalat Jum'at, meskipun dia men-
dengar azan Jum'at. Dia hanya diwajibkan
shalat Zuhur saja.

Hal ini berdasarkan  perbuatan
Rasulullah $# dalam berbagai safar yang
beliau lakukan. Beliau tidak melakukan
shalat Jum’at. Bahkan dalam haji Wada’,
wukuf jatuh pada hari Jum’at, namun
beliau hanya shalat Zuhur dua rakaat dan
Ashar masing-masing dua rakaat. 0

1, Riwayat Muslim, hadits no. 2950,
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* Jika sang musafir telah menetap di
suatu tempat yang di sana dilakukan shalat
Jum’at, dan dia mendengar suara azan
Jum’at maka wajib baginya menghadiri
shalat Jum’at. Karena dia termasuk dalam
keumuman firman Allah Ta’ala :

- AT s . G -
23 e B3l T 8 15) s Ll 2 p
E » o, - - . EE T . L)
€@ &M% &7 35 ) 15420 4l

“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru
untuk menunaikan shalat pada hari Jum’at,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual beli” (QS. al-Jumu‘ah : 9)

* Jika seseorang atau sejumlah orang
menetap di sebuah tempat yang tidak ada
pelaksanaan shalat Jum’at di tempat itu,
seperti di tengah padang pasir, atau ketika
berkemah, maka tidak diwajibkan baginya
shalat Jum’'at,

* Jika dia shalat Jum'at, maka tidak
boleh dijama’ dengan shalat Ashar. Sebab
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shalat Jum’at adalah shalat tersendiri yang
berbeda dalam banyak hal dari shalat
Zuhur. Sedangkan berdasarkan perbuatan
Rasulullah %, beliau hanya menjama’
shalat Zuhur dengan ‘Ashar saja.

Kecuali jika sang musafir tadi tidak
shalat Jum’at (jika dia termasuk orang yang
boleh tidak shalat Jum'at), tetapi hanya
shalat Zuhur saja, maka tidak mengapa dia
menjama’nya dengan shalat Ashar .
Seperti yang dilakukan Rasulullah 3 pada
haji Wada'.

E- SHALAT SUNNAH

Dalam safar tidak disunnahkan mela-
kukan shalat sunnah rawatib, kecuali
shalat sunnah Fajar yang tetap disunnah-
kan untuk dilaksanakan. Begitu juga shalat
Witir,

1. Lihat Majimu" Fatmwa, Syaikh 1bn Baz, XI1/300, 301-301, dan Syarh
al-Mum#’, Syaikh Ibn Utsairmin, [V /572
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Hal tersebut bersumber dari praktek
Rasulullah % yang diikuti para shahabat-
nya di mana beliau tidak melakukan shalat
rawatib dalam safarnya, kecuali shalat
sunnah Fajar. Aisyah ra berkata :

« I.J.ﬁ WA ;.,.l »
“Beliau (Rasulullah %) tidak pernah mening-

galkan keduanya (dua rakaat sunnah Fajar)
sama sekali” 1)

Begitu pula diriwayatkan bahwa
Rasulullah % suatu saat dalam petjalanan-
nya tertidur hingga matahari terbit, kemu-
dian (setelah terbangun) Bilal menguman-
dangkan azan, lalu Rasulullah % shalat
sunnah Fajar dua rakaat, setelah itu beliau
shalat Shubuh dua rakaat, sebagaimana
yang beliau lakukan setiap hari”

Adapun shalat witir, terdapat juga
riwayat bahwa Rasulullah % selalu mela-

!, Riwayat Bukhari, hadits no, 1159
2. Riwayat Muslim, hadits no. 681
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kukannya dalam safar, bahkan beliau laku-
kan di atas hewan tunggangannya. !

Sedangkan shalat sunnah lainnya yang
bersifat mutlak, juga tetap disyariatkan
untuk dilaksanakan, baik saat menetap
atau ketika dalam perjalanan, seperti shalat
Dhuha dan Tahajjud. Begitu pula shalat
yang memiliki sebab, seperti shalat sunnah
wudhu, shalat Tahiyyatul Masjid, shalat
gerhana, shalat sunnah thawaf. 2

F- SHALAT DI KENDAARAAN

Pada prinsipnya shalat di kendaraan,
baik laut, udara ataupun darat, dibolehkan
sepanjang syarat dan rukunnya terpenuhi,
berdasarkan perbuatan Rasulullah # yang
melakukan shalat di atas kendaraannya se-
bagaimana yang akan disebutkan berikut.

L. Muttafaq alaih; Bukhari, no. 99, dan Muslim, no. 700
2. Syarh Muslim, V7205 dan Fathul Bari, 117577.
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Jika memungkinkan bagi seseorang
untuk shalat sebelum atau sesudah turun
dari kendaraan tanpa harus kehilangan
waktunya, maka lebih utama dia melaku-
kannya sebelum atau sesudah naik
kendaraan.

Jika sebelum naik kendaraan belum
masuk waktu, sementara diperkirakan jika
tiba di tujuan telah keluar waktunya atau
keluar waktu dibolehkannya menjama’
shalat, maka seseorang harus shalat di
kendaraannya. Dalam kondisi seperti itu,
tidak ada alasan baginya untuk menunda
shalatnya, misalnya hingga tiba di tempat
tujuannya.

Misalnya seseorang naik pesawat ke
luar negeri.. Jika keberangkatan pesawat-
nya sesudah Zuhur, maka lebih utara jika
dia melakukan shalat Zuhur dan Ashar
dengan cara qashar jama’ taqdim, sebelum
naik pesawat. Atau -misalnya- pesawat
berangkat sebelum Zuhur, namun diper-



QPanduan Musafir 61
Teknis Shalat

Syarat dan rukun shalat di kendaraan
sama seperti shalat pada umumnya.
Seseorang harus bersuci, menutup aurat,
menghadap kiblat serta melakukan rukun-
rukun yang berlaku dalam shalat sebatas
kemampuan yang dia miliki.

Firman Allah Ta’ala:

P-4

[l 5,5) € (2D (i:dn....jb AT,a6 )
“Bertakwalah kalian kepada Allah Semampu
kalian” (QS. at-Taghabun : 16)

Beberapa Masalah dalam Shalat di
Kendaraan

Ada beberapa hal yang perlu dipahami
dalam masalah teknis shalat di kendaraan,

- Bersuci

Jika seseorang masih mendapatkan air
yang suci untuk berwudhu, maka dia
harus berwudhu untuk melakukan shalat,
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walau dengan air yang sangat sedikit. Jika
tidak mendapatkan air, maka dia boleh
bertayammum jika ada debu. Namun
untuk mendapatkan debu di kendaraan
bukan perkara mudah, khususnya di
pesawat atau kereta api, karena lantai dan
dindingnya biasanya bersih dan bebas
debu.

Maka jika seseorang tidak mendapat-
kan air atau debu, dia termasuk figidu ath-
Thahitrain (Gs®kY ¥8) V) orang yang tidak
memiliki dua alat bersuci. Maka jika
demikian, dia boleh shalat walau dalam
keadaan apa adanya. Dan tidak perlu
mengulangi shalatnya, berdasarkan firman
Allah Ta’ala :

. ,J’/’ FE T ] )?:
4 (D) frlaill Gl 1,250
“Bertagwalah semampu kalian”
{Q5 at-Taghabun 16)

Juga berdasarkan hadits Rasulallah % :

1. Figh Sunnah, Sayid Sabiq, bab Tayanmumum.
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Yoee . s T LI

« ;.f..h_‘.,l.u.:.;\‘,s’t‘a £ o @S5 ol 1505 »

“lika aku perintahkan kalian tentang suatu
perkara, maka lakukarlah semampy kalian” v

Sangat bagus jika seseorang bersuci
sebelum naik kendaraan, sehingga ketika
masuk waktu shalat’ dan dirinya belum
hadats, dia dapat langsung menunaikan

shalat.
-Menghadap Kiblat

Menghadap kiblat merupakan problem
khusus dalam masalah teknis shalat di
kendaraan.

Dalam masalah ini, ada perbedaan
antara shalat wajib dan shalat sunnah.

Shalat Wajib

Prinsip dasammya  adalah  bahwa
menghadap kiblat dalam shalat wajib,

1. Muttafaq alaih; Bukhari, hadits no. 7288, dan Muslim, hadits no.
1337
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merupakan syarat yang tidak boleh
ditinggalkan selama dia dapat melakukan-
nya. Apalagi jika di kendaraan itu ada
tempat khusus untuk shalat, atau minimal
ada ruang cukup untuk shalat. Maka dia
harus mengusahakan untuk menghadap ke
arah kiblat.

Diriwayatkan oleh Jabir 4 , dia berkata:
LI I 7 + T, " * [ LIE )
c.ag?tjuu%;@%&wauls»
Al LG 5 Tl i 510 56 L

“Adalah Rasulullah # shalat (sunnah) di atas
kendaraannya sesuai arah tujuan kendaraan
tersebut. Jika dia hendak shalat fardhu, maka dia
turun untuk menghadap kiblat” )

Jika tidak mampu, maka dia melaku-
kan shalat apa adanya. Berdasarkan firman
Allah Ta’ala

[UJLIJJ’.J".J] {(@ '(\;..L:.w L ﬁ}Ti

1. Riwayat Bukhari, hadits no. 400 dan 1099

» 544
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“Bertakwalah kalian kepada Allah semampu
kalian” (QS. at-Taghabun : 16)
a”" L ”‘,m‘s"';’
Lgaty V) Load bl Cals, Y 3
“Allah tidak membebani seseorang mielainkan

sesuai dengan kesanggupannya”
(QS. al-Bagarah : 286)

¢

Shalat Sunnah

Adapun dalam shalat sunnah, keten-
tuannya lebih luwes, di mana sesecrang
boleh tidak menghadap kiblat dalam
shalatnya sebagaimana riwayat di atas.
Ibnu Umar juga pernah melihat beliau #
melakukan shalat witir di atas kendaraan-
nya. "

Akan tetapi yang lebih utama adalah
menghadap kiblat ketika takbiratul Ihram,
kemudian dia shalat sesuai arah tujuan
kendaaran.

Berdasarkan hadits Anas &%, dia
berkata:

). Muttafaq alaih,
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“Sesungguhnya Rasulullah 4 jika melakukan
safar dan hendak shalat sunnah, belinu meng-
hadap ke arah kiblat di atas ontanya, kemudian
beliau takbir, lalu beliau shalat mengikuti arah
kendaraannya” 1)

- Rukun shalat berupa gerakan

Semua rukun shalat yang berupa
gerakan, seperti berdiri, ruku, sujud dan
seterusnya, juga harus dilaksanakan jika
mampu. Jika tidak, maka dia dibolehkan
shalat dalam keadaan duduk. Sementara
ruku’ dan sujudnya dilakukan dengan
isyarat gerakan. Misalnya untuk ruku’ dia
menunduk sedikit, sedangkan untuk sujud
dia menunduk lebih banyak. Sebagaimana
halnya cara shalat yang berlaku bagi orang
sakit. Demikian seterusnya dia lakukan
sesuai jumlah rakaatnya dan bacaannya
hingga salam.

. Riwayat Abu Daud, hadits no. 1225, Ibnu Hajar al-Asqolani dalam
kitabnya Bulughul Maramn menyatakan bahwa hadits inl hasan,
hadits no. 228
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MENGUSAF KHUF

S eorang musafir dibolehkan mengusap
khuf dalam waktu yang lebih lama
dibanding orang yang menetap, yaitu dia
dibolehkannya mengusap khuf selama tiga
hari tiga malam.

Artinya jika dia telah memenuhi syarat-
syarat mengusap khuf, maka boleh bagi-
nya selama itu (tiga hari tiga malam) tidak
melepas khufnya dan setiap kali giliran
membasuh kaki dalam berwudhu, dia
menggantinya dengan mengusap khuf.

Dalilnya riwayat dari Sofwan bin
‘Assal, dia berkata :

’ of"_; 2! 1 aaf. Sl . .;,,.’
Yol IﬂbSl;jU}aL:ﬁEgJJ\U}w_)ulS»
T L A ey S S
« Eebe-oe*flo%éUJfQ' B Uslis &
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“Rasulullah & memerintahkan kami jika kami
safar untuk tidak membuka khuf kami selama
tiga hari kecuali jika dalam keadaan junub”.)

! Riwayat Ahmad, [V/239 dan Nasa'i, hadits no. 127, Al-Albani
menyatakan hadits ini hasan dalam lywa'u Ghalil, 1140, no. 104.
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RUKHSAH DALAM PUASA WAJIB

S eseorang boleh meninggalkan puasa
Ramadhan ketika berada dalam safar.

Firman Allah Ta’ala :
Mg T L e -E * £ L - .
ab il Je ey S € Ly

LT - I

¢ A Al

“Maka barangsiapa di antara kamu ada yang

sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),

maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari

vang dia tinggalkan itu pada hari-hari yang
lain” (QS. al-Bagarah : 184)

Berdasarkan ayat di atas juga, bahwa
orang yang meninggalkan puasanya ketika
safar, dia wajib menggantinya di hari-hari
yang lain.

Anas bin Malik ra meriwayatkan :
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}.G‘b&;;%g%gmﬁj};;’éﬁju»
e it V) ’r““‘“’,.,lu& ;"-‘Lﬂ-" Y
<<(.:,L..‘=Jl

“Kami safar bersama Rasulullah # di bulan
Ramadhan, orang yang berpuasa tidak mencela
vang berbuka, dan yang berbuka tidak mencela
yang berpuasa”. V)

Mana yang lebih utama dalam safar;
berbuka atau meneruskan puasanya?

Jika orang yang safar merasakan berat
untuk berpuasa namun dia masih kuat
menanggungnya, maka berpuasa makruh
baginya, berdasarkan ucapan Rasulullah %
kepada seseorang yang keletihan dalam
safarnya karena berpuasa sehingga para
shahabat mengerumuni dan menaunginya,
maka beliau bersabda :

1. Muttafaq alajh. Bukhari, hadits no. 1947, dan Muslim , had{ts no,
1118
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«_,'EiJ'. o %L.’.a.!!:,jlw ;,..'_j»
“Tidak batk berpuasa dalam safar”

Adapun jika puasa membuatnya sangat
letih, maka wajib baginya berbuka, berda-
sarkan riwayat bahwa para shahabat ber-
buka ketika merasakan beratmya puasa
dalam safar dan dikhabarkan kepada
beliau # bahwa ada sebagian orang yang
tetap berpuasa, maka Rasulullah $&
bersabda :

Booatc o af 4 e s oy

WO TA DRT IO ASY
"Mereka melakukan maksiat, mereka melakukan
maksiat”?

Sedangkan jika dia tidak merasakan
berat sedikitpun, maka yang lebih utama
baginya adalah berpuasa, sebagai tindakan
untuk meneladani Rasulullah % yang tetap

' Muttafaq alaih; Bukhari, hadits no. 1946, dan Muslim, hadits no.
1115
2, Riwayat Muslim, hadits no. 1114
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n

berpuasa dalam safarnya, sebagaimana
diriwayatkan oleh Abu Darda’ %, beliau
berkata :

‘b@;ﬂa@ﬁdld};;éuf »

LV

ody :.,a.,.!bvb-'ldlSdld-‘-"- ¢ -bﬁ-w_)—""u’
')'l ‘ ﬁLat:.gLaJ ¢ )zJ'IéJ.;:;&f,A.,ubULD

i) o bt X5 8 it O3
“Kami pernah bersama Rasulullah 3% melaku-
kan safar di bulan Ramadhan dalam cuaca yang
panas terik, hingga karena sangat panasnya
setiap kami meletakkan tangannya di atas
kepalanya. Tidak ada di antara kami yang puasa

kecuali Rasulullah % dan Abdullah  bin
Rawahah” %2

1122

= Fatawa Arkagul Islam, Syekh Lbn Utsaimin, hal. 462

- Muttafaq alaih; Bukhari, hadits no. 1945, dan Muslim, hadits no.
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Penetapan Awal dan Akhir Puasa bagi
Musafir

Seorang musafir yang berada di suatu
negeri, maka penetapan awal dan akhir
puasanya ditentukan berdasarkan kete-
tapan yang berlaku di negeri/tempat dia
berada saat itu.

Rasulullah % bersabda :

‘ :)JJM;-J;JL.;JE; ¢ ;J_,.o_,..aj{a‘,.zgafd'l »
‘031 L ;o’“;

« wa..h.? &5 U.au,'asll_g

“Puasn adalah hari di mana kalian berpuasa,
dan berbuka (lebaran) adalah hari di mana

kalian berbuka, sedang idul Adha adalah hari di
mana kalian berkurban” 1)

Kasus Pertama, Seseorang -misalnya-
memulai puasa pada hari Sabtu di
Indonesia sesuai ketetapan yang berlaku di

!. Riwayat Tirmizi, hadits no, 697. Dishahihkan oleh al-Alban! datam
Shahih al-Jami’, hadits no. 3869
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negaranya, kemudian dia safar ke Saudi
Arabia yang ternyata baru mulai puasa
hari Ahad. Jika dia terus berada di Saudi
hingga lebaran, maka ketetapan lebaran
yang harus dia pakaj adalah ketetapan
yang berlaku di Saudi Arabia.

Begitu pula sebaliknya, jika seseorang
sejak awal puasa ikut ketetapan yang
berlaku di Saudi Arabia, kemudian di akhir
Ramadhan dia safar ke Indonesia, maka
lebaran yang berlaku baginya adalah yang
ditetapkan di Indonesia,

Adapun kemungkinan jumlah hari
puasa menjadi lebih banyak, misalnya
hingga 30 atau 31 hari, hal tersebut tidak
mengapa. Akan tetapi jika hal itu menye-
babkan hari puasanya hanya 28 hari, maka
dia wajib mengqadha satu hari di waktu
lainnya, Karena bulan Hijriah tidak ada
yang kurang dari 29 hari, sedangkan puasa
Ramadhan harus dilakukan sebulan
penuh.
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Kasus kedua, Jika seseorang melakukan
safar dengan pesawat dalam keadaan
puasa. Misalnya pesawat mulai take off jam
setengah enam sore di mana waktu magh-
rib tinggal setengah jam lagi, namun di
atas udara tampak sinar matahari miasih
terang benderang, maka waktu berbuka-
nya harus dia tunggu hingga matahari
tersebut terbenam dari tempat dia berada
saat itu, walaupun dia harus menunggu
sekian jam lagi.

Rasulullah % bersabda:

SV AT AR AV Wi TR NI
LN A LA PP
« asal if aa Ahn o 1k
“Jika malam datang dari sini dan siang pergi
dari sini, dan matahari telah terbenam, maka
orang yang berpuasa boleh berbuka” V)

'. Muttafaq alaih; Bukhari, hadits no. 1954, dan Muslim, hadits no.
1100
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DO’A DAN ZIKIR

Do’a dan Dzikir Khusus Dalam Safar

* Do’a yang dibaca musafir kepada orang
yang ditinggal
AR5y poad W (ol Bt (S5l
“Aku titipkan engkau kepada Allah yang tidak akan
menyia-nyiakan barang yang dititipkan”V

*Do’a yang dibaca orang yang ditinggal

kepada musafir

P’"’—"'} S I “L'J} T I Y ’&.f,.._.o‘ Ky
« Sk

"Aku titipkan kepada Allah agamamu, amanatmu
dan akhir perbuatanmu” 2

1. Ahmad 2/403, Ibnu Majah 2/943. Lihat Shahih lbnu Majah 2/133
* Riwayat Ahmad [{/7, Tirmizi V/499. Lihat Shahih Tirmizi 11/155
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¢ Do’a ketika memulai perjalanan
Y ’c .I.,- ’o Z l} ’. A’

Sl cpi » st St Sstan sy
. . ey . ] . LA
'L:;J:) ajﬁbt O R ):L] ':.é: Laj (R L’J_}ﬁ'uw
- - - i Ay & . .
SV 6L b it AR SPrie
‘.;, s:"’ ,.:, . :,‘ P PRI
O b ‘..g.U'i (v y b "J—.uﬂ Q:J us_,-ﬂ-'-"-}
s f P ” Ve Cie g s ol
o el i & by i w i

A . . .’.’.o - °‘, " '
oS0 (AN B R i g Ll

R R ooy

A LT Gl el b Bl 35T )
« Jany Jah g CIa ey
“Allah Maha Besar 3x, Maha suci Tuhan Yang
memudahkan kami untuk mengendarai ini. Sedang
sebelumnya kami tidak mampu. Dan sesungguhnya
kami akan kembali kepada Tiuhan kami (dihari kia-
mat). Ya Allah, sesungguhnya kami mohon kebaikan
dan takwa dalam bepergian ini dan kami mohon

perbuatan  yang wmeredhokan-Mu. Ya Allah,
permudahlah perjalanan kami ini dan jadikanlah
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perjalanan  yang fauh terasa dekat. Ya Allah,
Engkaulah teman dalam bepergian dan yang
mengurusi keluarga(ku). Ya Allah, sesungguhnya
aku berlindung kepada-Mu dari kelelahan dalam
bepergian, pemandangan yang menyedihkan dan
dari buruknya perubahan harta dan keluarga.”

» Do’a ketika kembali dari safar

Apabila kita akan berangkat kembali,
do’a di atas dibaca lagi dan ditambah:

« U’}:le;' 'L:j}j sU"}:L’L’F {U}:;Lf LU};{T »
"Kami kembali dengan bertobat, tetap beribadah dan
selatu memuji kepada Tuhan Kami”"

» Do’a ketika singgah di sebuah tempat
o T . F e p ® P ,-o 2 £
<<db’- b;&yal;l:ﬁ Ql.o.)iv ety

“Aku berlindung kepada Allah dengan  kalimat-
kalimat-Nya yang sempurna dari keburukan apa
yang Dia ciptakan” 2

'. Riwayat Muslim, hadits no. 3275
*. Riwayat Muslim, hadits no. 6873
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¢ Do’a saat memasuki sebuah negeri/kota

40 H

o T gt ;..J\ oyl &) ;.g_u’ By
L oab U L3 L o] ;,:."-,;‘si;

,‘o P Vi - - L ueln
G.'L:b:’.::"- a1 IRy CL}_ZJ': =Yy u.LL.pf
. 2 F -2 - aof_: FEL] P T ,n’,’
G—f“’l-{-’ﬂ}"d-:fhﬁ"ﬂ-d{-“iﬁ" L4

« GGy B
“Ya Allah; Tuhan tujuh langit dan apa yang
dinaunginya, Tuhan penguasa tujuh bumi dan apa
yang ada diatasnya, Tuhan yang menguasai syetan-
syetan dan apa yang mereka sesatkan, Tuhan yang
menguasai angin dan apa yang diterbangkannya.
Aky mohon kepada-Mu kebatkan desa ini, kebaskan
penghuni dan kebaikan apa yang ada di dalamnya,
Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan desa,
penduduknya dan apa yang ada di dalammnya” )

- Riwayat Nasa'i, ai-Baihaqi, Ibnu Khuzaimah dan Hakim. Beliau
{Hakim} menyatakan shahih dan disetujui oleh Az-Zahabi
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(Pada sore hari kalimat Gsial diganti Giald kalimat pia

diganti ), kalimat '3 diganti A5, lihat kalimat yang
bergaris bawah)

fi
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el (uJJ‘ :o rd] iu} 491 “d,ﬁu" .
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Dibac¢a hanya pada sore hari
IOX a«)L::J ’,a',,j-,’ﬁx".
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Do’a Yang Bersifat Umum

e ) S35 i 4l o
Iy Y de G g tely o 06
“Ya Allah, aku mohon Rahmat-Mu, jangan ting-

galkan aku walau sekejap, perbaikilah semua wru-
sanku, tiada tuhan yang disembah selain Engkau”

il @Syt B e e L4l e
T ) G i
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“Yaa Allah, berilah penyelesaian yang baik atas

setiap masalah kami dan jauhkanlah kami dari
kehintaan dunia dan azab akhirat”,

- - ‘oJ .. e 1L L
80 3y G b s B el o

. ¥ I @ ]
Bate e 8—dhe a8 Yy Ll

e Ly e RO ey
"Yaa Allah, sesungguhnya aku telah sering men-
zalimi diriku dan tidak ada yang meng-ampuni dosa
kecuali Engkau. Maka maafkan daku dengan ampu-
nan-Mu dan sayangilah diriku. Sesungguhnya
Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
W8y ey ot Wl i sl @

i L4 L L ] -
ISl 5ty odf JS7 T SN Sk
S e BTy
Yaa Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu

rahmat dan ampunan-Mu yang pasti. (Ku mohon)
keselamatan dari dosa serta kemenangan dengan
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syurga dan kebebasan dari- neraka. Wahai Yang
Maha Hidup dan Terjaga. Wahai Pemilik Kagungan
dan Kemuliaan.

s 9*:5: ,_.A':z - ’a_{a AT -
o=t 82 WSy Lorigy C’JLJL._RL:J_J L

(AR -ATRH ARy

Wahai Rabb kami, karuniakaniah kami isteri-isteri
kami dan anak keturunan kami sebagai penyenang
hati kami dan jadikenlah kami sebagai imam bagi
orang-orang berfakwna

L3 a ] 2 PO
sy ¢ Oy el ol 0 0 el
By i iy ¢ sy oty ¢ Sy
f.'l:.\.“vz)”l
Yaa Allah, sesungguhnya kami berlindung fcepada-
Mu dari kegundahan dan kesedihan, kelemahan dan

kemalasan, ketakutan dan sifat kikir, himpitan
hutang dan cercaan musuh,

oo sy ol oo b I plugelh S0
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